. PENDAMULUAN

Masyarakat Minang terkenal bhanyak menakonsumsi kelapa vano dikonsumsi
dengin ikan, Penelitian ini akan mempelajari mekanisme  kensurss pangan
kelawtan yakni ikan Lot vang dikonsamsi bersamaan dengan produk pterogenik
vitkini kelapn dalem kaitan pencegahan werhadap faktor resilio penvakil deceneratif
vakni kadar tetal kolesterel, LDL dm WOL kelesteral, dan trigliserida dalam
larih.

Hasil peneliian awal oleh peneliny (Lipocte, 20017 menvnjukkan bahwa kensumsi
tkan masyarakat Mirang cukup tingzi namun jugs diseriad konsums kelapn yang
cukup  Unggi,  fenclidan il josa menunjukkan bahwa kelompak  wana
mengkonsumsi lebil banvak  kelapn secam bermakna  lehih banvak  pula
mengkonsumsi ikan. Memun belum peseeh dilakokan penelitian lehily Lanjut uniuk
menjelaskan pengarul ikan vang beesifut proteitif techadap kadar lipid darah pada

rasyarakat vang linggl Konsumsi kelapanyva.

Ronsumsi tinggi  iken elah terbeki dapa melindungi  dan mengezal
berkembangrya  penvekit kardiovaskuler. Hel ini disebabkan oleh karene
kancungan asam lemak omepa 3 vakni asam lemak cikosopentanoal {EPA
C2h3n-3) dan psam lemak dokoheksanear (DHA CIZ:6n-3) yang lerutsma ada
pada ikan, Tingginya asam lemak emega 6 yvang berart rendabnya kadar zsum
lemak emega 3 prda jarinean membran mempercepat produksi trombeksan A2
sl zat egrepast platelel vang kuat dan juga vasokentcikior yang dapat

mettpercepal terjadinga trombosts (Dalecek, 1993,

Boonsumsi ilan masyarakat ATinangkaliau

Palam penclitian pendaboluan didapatkan balowp kansemisi ikan s ya ki
vimang di Sumamtern Barat adalah antars 51 grom hingga 80 zram perhac
(Lipogto. 20013 Bils dibandingkar denpan kansamsi ikan etnis hangsa lain,
konsumsi tkan tersebut cukup tingei, Konsumsi ikan keturonan K skasi inn
Cira vang tinggal di Melbourne adalah 25 geam pechard (i, 2002). Sedanakon
Kensumsi ikan masyarakal vang tinggal di Quebee - Canada adalgh 55 grum
permingou (Dewailyv et al, 20017

Fingginga konsumsi ikan masyarekat Minang 1ergambar pada kedar asam lemak

amega 3 plasma sepert terlihat pada gambar dibawah ini.Gambar  ini




memperlihatkan bahwa walau konsentrasi asam lemak jenuh lebih tingai namun
kansentrasi 1otal asam lemak omega 3 orgng Minang jauh lebik lingai vakni
w7 dibondding 3.29% pada kelompoll masvarakal Leturunan Kankasian di

Welbaurne. Sedimgkan total asam lemak omega 6 orang Minang Iehih rendalh.
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Gambar:  Perbondingan profil asam lemak {sebagai % tetal lemak) aniarn erana

Kinangkabhau {dalaen plisma fosfolipid) dergan keturunan Cina (dalam
piatelet) dan Keturunen Eropa {dalam platglar) vung tingaal di
Melbourne. Suacher; Lipoete (200))

Roelapi
Relapa alou, Cocas meeifers, dapal ditemukan dengan mudah di sepanjang
pantai trops. Kelspa dapat wmbult dimana saga didaerah tropis, fermasuk

didacrah pegunungan selama mendapatkan cukup simar matahari dan hujasm

Diperkirakan kelapa selah ada di daerab asalnya di Asia Tenggars (Indanesia
dan Maleysia) sejak riboan tahun vang ladu {Child, 1954; Piceoi 19647, Dan

diperkirakan teleh menjadi bagion et dalam kehidupan masvarakat i Asia

Teneeary seiak deholo Rala, Makanan bersantan tidak hanva dikenal olel arann



Mg, tapi hampic semua suko di Indenesia memakai kelapa scbagai sumber
lemak ulama. Sebagal makanan, sama halnya dengan sumber lemak lain, kelapa
memberikan rasa gurih dan menambah lewat, Padz massarakal vang tidak

ghonzumsi lemak Bewani, kelapa menjadi stlu-salunya sumiber

Bapyvak. me
bemaek wtama, Sampai dengan tahun 1094, minyak gorenz yang paling sering
dikonsumsi di Indonesia whadah minyak kelopa. Konzomsi minvak kelapa
perkapila perhart pada tabun 1993 adalah 12 mb (Simatgpone dan Pursote,
THI0Y, Mamun sgiak o 19970 herga minyak kelape menaik sedangkan
medustel minyak kelapa sawil berkembang baik, schingga minyak kelapa seearp
reclahie felale werpantikan oleh manyak kelapa sawi.

Semua produX kelapa seperti air kelapa, santan, dan doging kelapa
mempunyei kompesisi asam lemak yeng relatif sama (Pehowich et al., 20009
Air kelapa mengandung sedikit sekali lemak, scdangkan minvak kelapa
mengandung kira-kira 96% lemak, Santan terdin dari 24% dari nsam lemak yana
terkindung pada minyvak kelapa, sedangkan daging kelapn mengandung kurang
lebih 34% dari nsnm femak pada minyak kelapa.

Relapa mergandung lemak jenuh hampir 90%, vang schagian besar (58%
terdiri dari asam lemak rantai sedang (C6 — C121, terutama ssam lemak laurat
(C12:0), Diantara lemak vang ada dialam dan yang tersedia secara kamersial di
pasaran, honya Kelapa dan produknva  satu-sateeya sumber lemak vang

diclominasi trigliserida rantai sedang (Banzon, 19907,

Fonsumst Kelnpa dan Resiko Penyvakit Kardiovaskuler

Walaupun selama ini lemak jenuh diketahul dapat memicn teradinya pengerasan
pembuluh darah, namen studi pada masyarakat tradisienal di Papua MNugini dan
Repulszan Pasilik melaporkan balwa kelompok masvaeakal Ini walse konsumsi
lemek jenuh vang berasal dacd kelapa sznpat fingai, tapi mereka jarang eckena
streke dan penyakil juntung keraner, dan secara signifikan mercka mempunyvai
Ronsentrasi serum kelestezoll tekanan darah diastalik lebib rendah sera lehin
kurus (Lindebesa et al, 109:4; 1994; Lindebere and Lindh, 19931 Prior et al.
9510

"znelition aleh Lipocio (2001) menunjukken babwa kelapa adalah salah sam
baban makanan peling penting dalam pela konsumsi magyarakal Minang. Pada

studi kusus Xelela, anara penderiia penvakit jantung koroner dan kantrelnyva, tidak

L]



ciienmukan perbedaan jumlah dan koalites konsumsi kelapa {Lipoeta, 20007,
Sebaliknya, Rktor gava hidup sepeett alilillas Nsik yang kerang, stress dan
merakok adalah akier-fakier yang terboki menjadi predikeor rerjadinva peryaki
1antung koroner.

Drari penclitan metabolik, Konsumsi kelapa tzlah lamp dikenal dapat
meningkatkan kidar solesteral dalam daral, Lemak jenuh dalom minyak kelapa
eactinghkotkan kadar kolesieral (otal, teritamg jika diberibnn hersunam dengim
Bolesteral borlehihin {Elsons 1992 Vo and Zilversmin, 1US%. ‘Pani Jurga
dilaporkan, minyak kelapa menghambet pengeluaran prosianeid pada tikus dan
meningratkan Xader wotel dan HDL cholesierol plasma; sedangkan ieigliserida
dilaporkan-tidak terpengaruh (Rodriguez-Vico et al., 1993; Cax et al,, 19935,

Sedungkan penclition dari Swedia melaporkan bahwa konsumsi lemak
Jermiy yang herantai 4 bingga 15 mempunyai hubungan terbalik dengan kadar
tetal kelesterol dan Apold dalam scrum {Samuelson et al, 20013, Sedangkan uji
klinik lein vang membandingkan konsumsi 2sam laurat dan asam lemak Lrans
mendapatzan bahwn konsumsi asam femek trans lehih ateropenik dibanding
psam lemak louret (de Koos et al., 20007,

Mendis dkk (1989) mendapatkan balvwa penggantian minvak kelapa ke
minyak japung menyebabkan kadar fipid yang tidak seperti diharaphkan.
Walaupun tediadi penurunan kadar toal kolesteral sebanyvak 18.7% dari 1706 ke
e mpdd] don LDL kolesteral menuron 23,8% dari 131.6 ke H00,3 maddl, 1api
penurunan kadar HDL terjadi sebesar 4 | 4% dari 43,4 ke 25.4 mufdl,

Penelitian &i India dan 5ri Lanka melzporkan bahwa konsumsi kelapa tak
ada hubungannya  dengan resiko dan kejodizn penvakit  kordiovaskuler
tAlckorals and Jayswardene, 1991 Kumar, 1997), Scdangkan Mendis dan
humerasunderpm (1990% membandingkan efek minyak kelapa dan minvak
Kedefol pada laki-laki berosia muda dan normelipidemik, mercka melsporkan
eainyvak kelapn menatkkan kadar DL sedengkan minvak  kedelai malah

menurunkan kadar 1100,

3L TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
Secara umum wjuen penclitian ini adalah untuk melihat pengaruh
komsumsi ikan vang disertai kansumsi kelapa terhadap prodil lipid darzh pada

masvarakat Minang, Penclitian ini ingin melihat apakah dengan menurunkan



kortsumsi kelepa akan terdapal penzbphan pada profil Lipid derah. Josa gkan
dilibor apakah  dengan pengurangan  tersebut  akan mempengaruhi pola
konsuimsi kelompek masyarakal tersebet, vakni melihal spakah terdapat

perubahan lerhadap jenis, kaantitas dan kualitos makanam yang dizlah,

4. METODE PENELITIAN

4.1 Pengumpnlan Data
4. 1.1 Loknsiz.
Kahuopaten Parfaman adalah kebupaten yong terletak disepanjacg Louten Hindin,
Magyoarakal yong tingoal disini mengkonsemsi kelapa dan ikan cukup linggi.
Secarm purposil dipitih duea kelurahan yang berada di Kecamatan Pakandangan
yokni Desa Kampung Panch dan desa Parit Malintang sebagai lokasi diadakannya

penclitian.

4. 1.2 Populazi dan Eamepel:

Pepulest adalab masyarakat yang tingze! pada kedua kelurahan terselbuat. Sampel
akan direkrn denpan eara menyebarkan pengumuimnan lewat poma pebeoas
[ruskesmas dan pemuko masvarakat setempat. Sampel akan terpilih jika memenohi
kritesia sebagani Serikats 1) beromur 25 sahun keastas 2) mempunyai kemitmen
untuk ikut dan dapat memsatuhi peraturan dalum studi inic 3) tidak menderia
penyakit kronis seperti; hiperiensi; diabetes melitus; gangeuan troid atoupun
setling hamil, Pady desa Kampung, Panch sehagai lakasi disdakan intervensi
sebanyak 40 erang member kemitmen untuk ket dalam peselitian ind, Sedanekan

di desa Marlt Malintang teedapat 39 orang,

A4.1.5 Desain Penelitinn:
Penctitian ini adalah model penelitian imervensi yang dirmncang sesuad budaya

reasynra=al selempal

414 Pelaksanaan Peaclitian:

Prda keluraban ntervensi, penslitinn dinwali dengan skrining calon responden.
Setiap responden vang terpilinh akan divwawanearai dengan memakai kuesioner
uistuk mensnyakan latar belakang sosial ckonomi dan pola konsumsi. Pola

kortsumsi ditonyakan dengan memakai Foad Frequeney Questionnaire (FFOY) va



telah i standardisasi. Dalam pengambilan data i peneliti dibante oleh 6§
mahinsiswa ST Fakolias Kedokiesan Universitas Andalas,

Kemudian pada setiap respenden pada Lelurahan fnlecvens dizrjurkan untuk
mengurangt konsumsi Kelupe hingga hanya diparbalelken mengkonsumi produk
kefapa sato kali dabarm sate mingeo, Uniak Fads setiap respenden diberikan

minyak kelapa sawil sebanyak 250 gram permingeu sehagal sumber lemak

-

penesanti kelapa, Intervensi ini pkan dilakukan selama £ imgran vakni sejak
tnngeal 23 Juli hinges 1% Seplember 2004,

Pemeriksaan kadar lipid dorah difakukan pada wwal intervensi dan pada akhir
mingge kedelapan, Unteke melihat apakah terdapat perubaban pola Xonsumsi
akibal iotervensi, Food Frequency Qesliortnaire akan ditanyakan kembali diakbir
penelitian,

Paddn Inkasi kontral yakni i desa Perit Malintang dilakukan pemilihan sampel
dengan kriteria yang sama pada keluraban imervensi, Perlakonn YONE Stma seperi
pada kelarahan intervensi yakni wawancara dan pemeriksaan prafil lipid darzh.
Semua respendan dalam kelurahan komteol diminta ustuk tetap mempenahankan
rala kansumsi dan aktifias seperti biasanya,

Selama periode penclition semua responden dilarapkan menjalankan skrifitas fisik
sami sepertt sehebam penelitian, juga tidak mesarmbah atay mengurengl konsumsi
makanan yang dapat mempengarohi prodil pid seperti sovaran das buah-luahan,
Untuk memastikan kal ini. para peneliti dan pembanty penelii melakukan
sunjungan varg dilakokan sebanyak 4 kali pada lokasi penelitian,

Sebelum penefitian dilakukan, semua responden akan mendapat penjelasan
temting tujuan dan 1ala cara penclition. Seleiah responden menvetujui, resporden
atan diminta untuk memberikan tanda persetjoan dengan menandatangani sural
perscluunm,

Analizn Thata

Selorub hisil dalans penelitian ini akan dinsalisa dengan memakai SPSS 10L0 Tor
Windows. Analisa deskeiptif dipakai untuk: melibat disribusi sampel, dalam
bentuk ratp-rata dan simpang baku. sedang data deveree dizajikan dalam bentuk
[rekuensi dan persentase. Analysis of variance (ANDVAY dipekni untok melihot
perbandingan amtara dua kelompok yang akan diuji denean memakai student t-

test, dan uji ehi-square,



3. HASIL DAN PEMBAMASAN

HASIL

Fenpumpulan data dalam penelitian ind diawali dengan mendatangi lokasi yakn
desa Kampung Panch dan desn Parit Malintong Jdi Kecamatan Pakendangan,
kabupaten Parizman, Sumatera Barat, ein penelitian didapatkan dari Puskesmas
Pakandenaan dan pemimpin masyarakat selempat yako Weli Karong Kampung
Parch dan Wali Megari Pakandangoars Rekrotmen  calon responden dalam
penelition ind dibaniy alch bidon dan perpwat dari Poskesmas Pakondangzan,
Selanvik 40 crang darl Desa Kampung Panch serin 39 dart Desa Tart Malintong
vang miemenshi kriteria penglition serta menyalakan komtmens merchis ikot ditom
penelitian ini,

Dala tentang  psepan makanan diperaleh dar menanyak . Food  Fregueney
Cuestionnaire (FFOY, Jika dard data asupan terscbul didapatkan juntlah asupan
vang lebih dari 35300 keal atau karang dari 300 keal perhari, maka date tersehu
gihilangkan CWillew, 1994). Dari analisa gsupan makanana dalam penelitian ini
bamyn 36 erang dori sesponden di desa Kampung Paneh serta 33 arang deri desa
Parit Matintang yvang difkutkes dalam penclitian int aleh karena dat asupon vang
melebihi 3500 keal ataepun kurang dart 360 keal tersebur

Untuk membedakan kecdua kelempak dalam penelitian inl moka selaniutnya desa
lampung Paneh sebapai kelompak yang mendapat imtervensi discbul sebagai
kelompoek 1 don desa Parit Molintang sebagai kelompok kontral disebul sebagal

kelonmnok 2.

Kirakicristik responden

Tidak terdapat perbedoon karskteristik antara selempok  intesvensi dengan

kelompok Kontrol, Responden dalam penclitizn ini sebagian besar adalzh wanit,

dengan rata raby umur adalzh 36,2 tahuen dengan rentang antara 23 sdhun fn

=6 tahun. Tingkat pendidikan sebagian besar adzlah menenezah



i Asupan Makaman, at Gizi dan hasil Pemeriksapn Antropometri dan
Lipiill Schelium Intervensi

Tabel 3 Bingga tahel & dibawah ini menceasghan perbandingan hasil eata-rata

asupon - wal gl makro, mikres kelompok makanan dan hasil pemeriksoan

antrepometel don kadae kolesterol antary kelompok imervenst dan kelompek

komtrol,

1. Asupan makronutrien

Tabel 3} memperlihatkan  data deskriptil perbedaan  asupen wnal enerpi,
karbahideal, protein den lemak astara Redus kelompok, Tidsk erdapal perbedaan
psupan padi kedua kelempek kecuali asupan serat yang menunjukkan kelompok
intervensi  mengkensumsi lebih banyak  sena sccars bermakna  dibanding

kelampok kontrol {P< 0.05)

Tubel 20 Asupnn Rota-rata Makronotrien Kelompok Intervensi dan

kelompaolk entrol

| Kelempok 2
1657 = 487
8,7 2529

! Relompak 1
-'I-?ﬁﬁ- k554

24,1 £ 559

Tl n.:n-;.'rg_i.f_k-;::ul I
53,02 33.5

Kaoroohidrar {2)
|

Pratein (5]

7.3 £ 28,2

Lemak (g)

47,2 £ 20,0

A0+ 18,6

N I O

ITO+£68

Serar(a) i

= pels

2,0 Asupan mikromutrien
Takel 4 memperfihakon Got deskriptils RKonsemsi mikrosutricn poda kelompok
imteevensi dan kelompok  kontral, Tidak teedapst perbedaan konsemsl semua
mikronutzien, kesuli pada konsumsi za1 besi yeng menunjukkan kelompok infervensi
secard -signifiniRan. (P=0.03% mengkonsumsi lebib banvak zat besi dibanding

kelomprk kontral,



Tabiel 3, Asppan Rata-rata Mikronutrien Kelonpok Intervensi dan

Keliompol Kontrol

- Kelompuk 1 Kelompok 2

Vitamin Bl {mg) = L

Vitemin B2 (ma) 8= [2.1=1.00
'_"-“il'.1'.11il1'§_"l:l1‘.g‘,| [31.) &05 L2032 i

Calsium {(mg) 77184420 T16,2 + 129

Fosial (mg) 1432, 1+ 574 [230,7 £440d

Tie=i (mg) 10,647 [ S

Natemm (me) B0 hL187 | 307821233

Ealinm [my) 1591,7 % 701 1671, :I:-ﬁ-'u

JoAsupan Makonan

Tahel § memperlihatkan datn deskriptil konsumsi kelompek makanan pada
kelompok yveng mendapat intervensi dar pada kelompek kontrol, Tidax zrdapat
perbedann konsumsi kelompok makanan pada kedua Relempek terschul pada

semup jonis makanan.

Talel 4. Asupan Iata-rata Kelompok Makanan (gt} puda kelompolk

[ntervensi dan kelompok Kontral

' Kcl:ump:-:u_‘{ Makanan kelompok | Kelompok 2
Thitn dan praduk kan 54 4 20 S 446
I}:Lgil‘.i__'-tlclﬁ. Aynm 2944} 1= 3

[Tekr T 31+ 71
Sawuran 254 & 112 30 = 103
Bualt LT 41 67 + 36
Telapa 50130 373 +23
relinvak goreng 3Bk 12 =16




4 Pemerihsaan Anfropometri

Takel 5 ome lilatk syl e P i . Wt : \
Fabel 3 memperlihatkan perdedaan berar badan, tingpi baden, lingkar pinggang
dan panggul antara kedua kelompak.. Tidak terdapnt perbedaan beral badan.

mupnng dun pongoul anntar keduea kelampok.

Tabel 3, Perbamdingan Hasil Uknre Antropomctri pata-rata poda Kelompold

Intervensi dan Kelompol Kontrol

Ukuron antropometri Kelompolk 1 K.elompak 2

Berol badan (ke

30,0+ 103

84,04 1.4

Tingei Badan {cm}

Lingkar Pingmang (tm)

=

[ 3053 6.4

R0.6 £ 10,3

Wr3=87

Lingkar Panggul {cmj %35

T

5. Profil Hlipil

Hlasil pemeriksaan kadar Roelesteeo]l menunjukkan tidok terdapal pecbednon artara
kador kofesteral pede kelompok intervensi don kelompok kontrol, Kadar raa
kolesterol pada kelampok intervensi adalzh 219, 6 ma% 4 60,9, sedangkan pada

kclompak kontral rata-rata kadar kolesteral adpiah 223.0 ma%e = 44,5

1L, Asupan Makanan, ot Gizi dan Prafil Lipid Sesodah Intervensi

Selomo nervensi dilakokan yoakn sejok ogpel 25 Juli 2UH4, semug peseria
pragram diznjurkan mengurang konsemst kelapa Data tentang asupan makanan
sesnifnd intervenst dilakukan podn minggr kedelapan Binggn mingga ke semhilan
setelah irtervensi oleh scorang ahli madya gizi. Pada wawancorn ini data asupan
dhiperaled akiri 12 respomden g detal mengib ol progeam inlervensi, seckineian
pemeriksaan darah tahap kedva hanya diikuti eleh 23 crang responden dari 42

vang menvatakan kescdiaan ikut dalam program i,



L. Asapan Makronntrien
Tabel 6 memperlibatkan esupan makronutrien sebelum dan sesudalt program,
Terjedi relatil sedikit peningkatan dalam jumlah asupan rata-ren makronutzien

walan tidak menunjukkan perbedann bermakna, hanya asupan total lemak vang

berbedn seeara signiftkon pada P<0,05,

Tabel 6, Asspan Bata-rata Makeonwtvien Sehelaom dan sesudah Peapram

|_" Schelom | Sesudah
Total energi {keal ) 1765 =534 [R02 4. 3148
Rorbohidrat {g) [ 204 T 2350 | 20992 46,3
| Protein (g) P2.0=335 93,7 30,1
| Lemak (g} 47,2 = 20,0 GlL0+21],2"
il B R

2. Asupan Makanan
Takel 7 memperlibatkan data deskeiptif kossumsi kelompok makonan sebelum
can sesudah program. Terjadi peningkatan konsumsi savuran den minyak sorcna

namun penurunan teeiadi pade kensumsi kelpa dan produkaya seperti santan.

Tahel 7 Asupan Rata-rata Kelompok Makanan {gfhared) Selbelum dan

Sesmdah Program

Kelompok h-lnknn.:!_n Lebelum Ece:'.;:!.ﬁh

lkan din pradu ikan ]| 5843 = 3074
aginy dan Avam B 104+ 4] i 353 £ 28,53

Telur 28+ I8 278 = 1934
Sayuran 254 4+ 12 A & T108a* |
Ruzh - |10+ 41 | 114,86 = 6977 |
Kelupa dan produk kelapa Jgd30* ' 42,00 2T Il
Minvak poreng v i B 4.6 =28,5*

* P05 *F Pl Ol



X Profil lipil

setelals & mingge menjalankan program ini terdapatl kecenderuncan penurunan
kadar kelesterol, Kadar rata-rata kolesterol darah sebelum dan sesudah program
pada 23 peserta yang lengkap mengikuti selurufy progzam wmpak pada tabel 9,

Peswerunan tersehut berbeda seearn bermakna pada P=0,0010,

Talbeel B Bolor Bata-rata Bauloar Kolesteral Daenh Sebelem Oonn Sesodah

L o T el

Fatn-ratn (mp%a) 51
Scbelum 2242 449
Sesudah 1714 24

= Pl 000

PEMBATIASAN

Penclitian intervenst ini dilakukan prda kelompek masvaralar vang masih tinggi
kensumsi kelapa, Karakleristik peserta vang ikut dalam pragram ini relatil sama baik
pada jumlah, jenis kelomin, umur dan tingkal pendidikan, Pada awal program
sebanyak 42 orang pada kelampok intervensi dan 40 orang pade kelompok kontrol
menyatakan kesedioaniya untuk ket dalam program, Mamuon setelah program
perjalon sclama & mingpu, honya 23 peserta yveng ikt dalam pemeriksaan dorah, Hal
int menjocdi kelemahan dalam penelitan oleh karena terdopat kecenderungan peserta
vimg hasil pemeriisaan darahnya yang peritma kuring baik vans man mengikui

pemeriksaan kedon.

Asupan makanan

Konsumsi kelapa dalam penslitian terlibat cukpp tingei vakni sekitar 30 gram perhard,

Denpean adarya program antervensi konsumst kelapn tersebut berkurann menjadi

aramt pechari. Sedonzkan kensumsi micinyak goreng naik dari 28 eram perhas

e ebLis

menaci 2h6 gram perhari,




Konsumsl makronutrien “tidak banyak bemibah pada siat sebelum don scsudizh
prowram penelitian ink. konsumsi ikan dalam peaclivan ini yakni 58 aeam perhari
cukup tingei, Bile dibandingkan dengan konsumsi iken etnis bangsa lain, kansumsi
ikan tessebut cukup tngzi. Konsumst ikan keturunan Kaukasia dan Cina yang tinggal
di Melbowrne wlalah 23 peame perhari (Li. 2002). Sedanskan konsumsi ikan
masvarakal yong tingeal di Quebee - Canada adalah 3% gram permingzu (Dewaily e
al, 20013,

Fiensumsi savuran selelah progeasn terlial meningkat, wrnama pada peserta vang
seeard lengkap mengikoti program, Terlihat kecenderungan balvwa peserta yang
sehelumnya menderita hiperlidemia berusaha memperbaiki pola konsumsinya dengan

salah sotu cara yakni menaikkon konsumst savuran.

PFrofil lipid

Terdapat perbaikan kodor kolesterol pada saat sebelum. intervensi dan sesudah
mtervensi. Berbagai kemungkinan dapat menerangkan hal ini. Hasil pemeriksaan
kelesterol 1clah diketahui pesera pada minggu kedus program, Pemberitzhuan ini
agakaya memicu beberapa peserta uetuk memperbaiki opola hidupnva  scperni
menghkonsums savaran Iehih banyvek. Konsumsi ikon termvata tidak becubah seelah

perabahan sumber lemak,

G KESIMPULAN DAN SARAN

BEESIMPULAN

L. Tielak tecjadi perubahan jumlah konsumsi ikan sctelah program intervensi
2. Terjuds perbaikan kader kelesterol setelah progrars imervensi

2+ Terjrdi peningkalan konsumsi sayuran selama program

4, Tidak teejadi perubahon konsumst makronutrien dan mikronutrien Bin.

SARAN
1o Hast] perserksaan derab sehaiknya tidok diberitahukan peda peserta penslitian
soielum akbir pencelitian didapat,

2. Hatuk: mendapatkan hasil yong lebil valid, konteol sebatkoya ditambah ‘satu

ketompol: lagi vakni kelompok yang telah berkurang konsumsi kelapanva,

il
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